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Abstract

Research under the title "cultural values in Novel Because I'm Not Blind
Work Redy Kuswanto (Structural Genetic Studies)" is a qualitative
descriptive peneliyian genetic structural approach. Issues addressed in
this study are: (1) How do cultural values based culture form the novel
Because I'm Not Blind Kuswanto Redy Work? (2) How does the cultural
values of tangible ideas, ideas, or view in the novel Because I'm Not
Blind? (3) How do cultural values that tangible behaviors, activities or
acts in a novel Because I'm Not Blind? (4) How do cultural values of
tangible objects, artifacts or works in a novel Because I'm Not Blind? (5)
What cultural values contained in the novel Because I'm Not Blind Redy
Kuswanto work in terms of worldview author? The purpose of this study
was to decrypt the cultural values portrayed on all the intrinsic elements
in the novel Because I'm Not Blind Kuswanto Redy work associated with
the background of the author. The results of this study are expected to be
useful for Indonesian teachers, students, researchers themselves, and
society. This research method is qualitative description, whereas the
research approach is genetic structural approach that emphasizes the text
as an object of study. The data in this study is a sentence, a collection of
sentences, a paragraph or a few paragraphs that make up the piece of the
story and not a number. The data source of this research is the novel
Because I'm Not Blind Kuswanto Redy works that are published by
Pustaka Mandiri PT Triad in January 2015. The data collection method
used is literature. The instrument of this study is the researchers
themselves to use qualitative data analysis tables refer to qualitative data
analysis Philip Mayring. The results of this study are intrinsic elements
there are three that are the focus, the characters, plot, and setting. These
three elements are mutually reinforcing and together to build a unity of
narrative novel Because I'm Not Blind, the author describes the cultural
values through the events that build the storyline, the character's mind Zad
as the main character, dialogue antar tokoh, and foreground-background
events, both physical setting and background ambience.
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Tak Buta Karya Redy Kuswanto (Kajian Struktural Genetik)” merupakan
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan struktural genetik.
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah
nilai-nilai budaya berdasarkan wujud kebudayaan dalam novel Karena
Aku Tak Buta Karya Redy Kuswanto? (2) Bagaimanakah nilai-nilai
budaya yang berwujud ide, gagasan, atau pandangan dalam novel Karena
Aku Tak Buta? (3)Bagaimanakah nilai-nilai budaya yang berwujud
perilaku, aktivitas atau perbuatan dalam novel Karena Aku Tak Buta? (4)
Bagaimanakah nilai-nilai budaya yang berwujud benda, artefak atau hasil
karya dalam novel Karena Aku Tak Buta? (5) Bagaimana nilai-nilai
budaya yang terdapat dalam novel Karena Aku Tak Buta Karya Redy
Kuswanto ditinjau dari pandangan dunia pengarang? Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mendekripsikan nilai-nilai budaya yang
digambarkan pada semua unsur instrinsik dalam novel Karena Aku Tak
Buta karya Redy Kuswanto yang dikaitkan dengan latar belakang
penulisnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru
bahasa Indonesia, para siswa, peneliti sendiri, dan masyarakat. Metode
penelitian ini adalah deskripsi kualitatif, sedangkan pendekatan
penelitiannya adalah pendekatan struktural genetik yang menekankan
teks sebagai objek kajian. Data dalam penelitian ini adalah kalimat,
kumpulan kalimat, paragraf atau beberapa paragraf yang membentuk
penggalan cerita dan bukan berupa angka. Sumber data penelitian ini
adalah novel Karena Aku Tak Buta karya Redy Kuswanto yang
diterbitkan oleh penerbit PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri pada Januari
2015. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka.
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan menggunakan
tabel analisis data kualitatif yang merujuk pada analisis data kualitatif
Philip Mayring. Hasil penelitian ini adalah unsur instrinsik ada tiga yang
menjadi fokus, yaitu tokoh, alur, dan latar. Ketiga unsur tersebut saling
menguatkan dan secara padu membangun sebuah keutuhan narasi novel
Karena Aku Tak Buta, penulis menggambarkan nilai-nilai budaya melalui
peristiwa-peristiwa yang membangun alur cerita, jalan pikiran tokoh Zad
sebagai tokoh utama, dialog antartokoh, dan latar-latar peristiwa, baik
latar fisik maupun latar suasana.
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